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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh thin capitalization dan related 

party transaction terhadap tax avoidance dengan variabel moderasi good corporate 

governance. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder 

berupa laporan keuangan dan tahunan perusahaan yang didapatkan melalui website 

resmi BEI dan perusahaan-perusahaan manufaktur. Sampel pada penelitian ini 

adalah berjumlah 25 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 

— 2021 sehingga sampel yang didapatkan adalah 150 sampel. Teknik analisis pada 

penelitian ini adalah dengan regresi linear berganda dan moderated regression 

analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa thin capitalization 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Related party transaction tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Good corporate governance tidak mampu 

memoderasi pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance. Good corporate 

governance tidak mampu memoderasi pengaruh related party transaction terhadap 

tax avoidance.  
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This study aims to determine the effect of thin capitalization and related party 

transactions on tax avoidance with the moderating variable good corporate 

governance. This research is quantitative research with secondary data obtained in 

the form ofcompanies financial and annual report through the official IDX and the 

manufacturing companies website. The samples in this study are 25 manufacturing 

companies listed on the IDX for the 2016 — 2021 period, so the sample obtained are 

150 samples. The analysis technique in this study are multiple linear regression and 

moderated regression analysis (MRA). The results of this study indicate that thin 

capitalization has a positive effect on tax avoidance. Related party transaction has 

no effect on tax avoidance. Good corporate governance is not able to moderate the 

effect of thin capitalization on tax avoidance. Good corporate governance is not 

able to moderate the effect of related party transactions on tax avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pajak adalah sumber pendapatan terbesar bagi negara Indonesia. Pajak 

merupakan iuran wajib yang diatur oleh negara dan harus dibayar oleh seluruh 

warga negara, baik orang pribadi maupun badan yang bersifat memaksa dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung berdasarkan ketentuan undang-undang 

untuk kepentingan negara dan kesejahteraan masyarakat umum (UU No.28 Tahun 

2007). Pada tahun 2021, pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Undang-undang ini dibentuk dengan tujuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan percepatan pemulihan ekonomi, 

mengoptimalkan penerimaan negara, mewujudkan sistem perpajakan yang lebih 

adil dan berkepastian hukum, reformasi administrasi, kebijakan perpajakan yang 

konsolidatif, dan perluasan basis perpajakan, serta meningkatkan kepatuhan 

sukarela wajib pajak. 

Pajak memiliki peranan penting dalam kehidupan bernegara, selain sebagai 

pendapatan negara terbesar, pajak sangat penting untuk membiayai semua 

pengeluaran negara. Pengeluaran umum dan pendapatan negara terealisasikan 

dalam Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara (APBN). Pemerintah setiap 

tahunnya telah membuat target penerimaan pajak, namun pada realisasinya tidak 

mencapai target yang telah diterapkan sebelumnya. Target dan realisasinya dapat 

dilihat pada tabel 2.1 berikut ini. 



2 
 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016 – 2021 (dalam 

triliun rupiah) 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Target 1.539,2 1.450,9 1.424 1.577 1.198,8 1.229,6 

Realisasi 1.283,6 1.339,8 1.315 1.332 1.069,9 1.277,5 

Persentase 83,39% 92,34% 92,4% 85,9% 89,3% 103,9% 

Sumber: www.kemenkeu.go.id 

Realisasi penerimaan pajak dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

selalu berada di bawah target yang sudah ditetapkan sebelumnya. Walaupun pada 

tahun 2021 realisasi pajak melebihi target yang telah ditetapkan, penyebabnya 

adalah karena mulai bergeraknya perkonomian pada tahun tersebut setelah 

melewati puncak pandemi pada tahun 2020.  Angka pada tabel menunjukkan bahwa 

realisasi penerimaan pajak hampir setiap tahun tidak dapat mencapai target dalam 

periode tahun tersebut sehingga menyebabkan menurunnya pajak yang diterima. 

Salah satu hal yang menyebabkan tidak tercapainya target penerimaan pajak adalah 

karena adanya praktik tax avoidance (penghindaran pajak) (Nirmalasari & 

Susilowati, 2021). 

Laporan Tax Justice Network, sebuah kelompok advokasi berbasis di 

Inggris yang terdiri dari koalisi para peneliti dan aktivis dengan keprihatinan 

bersama terkait penghindaran pajak; penggelapan pajak; kompetisi pajak; dan surga 

pajak, yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-

19 menyatakan bahwa diperkirakan Indonesia mengalami total kerugian sebesar 

US$4,86 miliar per tahun atau setara Rp68,7 triliun akibat dari praktik 

penghindaran pajak. Sebanyak 99% dari total kerugian itu adalah buah dari 
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penghindaran pajak perusahaan di Indonesia sebesar Rp67,6 triliun, sisanya tidak 

sampai 1% berasal dari wajib pajak orang pribadi sebesar Rp1,1 triliun (Tax Justice 

Network, 2020). Laporan itu menyebutkan bahwa perusahaan multinasional dalam 

praktiknya mengalihkan labanya ke negara yang dianggap surga pajak. Tujuannya 

adalah untuk tidak melaporkan besaran keuntungan yang sebenarnya dihasilkan 

perusahaan di negara tempat mereka berbisnis. Pada akhirnya, perusahaan 

membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya mereka bayar. 

Praktik penghindaran pajak terjadi karena ada persepsi yang berbeda antara 

pemerintah dan wajib pajak. Bagi wajib pajak, pajak diartikan sebagai beban yang 

akan mengurangi pendapatan dan wajib pajak akan mengupayakan membayar pajak 

seminimal mungkin. Bagi pemerintah, pajak menjadi hal yang penting untuk 

mencapai kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi rakyat berdasarkan UU No. 28 

Tahun 2007. Perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan wajib pajak 

menghindari pajak untuk mengurangi pembayaran pajak.  

Salah satu kontributor pembayar pajak terbesar adalah perusahaan. Pada 

dasarnya, tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba. Berbagai 

upaya akan dilakukan perusahaan untuk mendapatkan profit, salah satunya praktik 

penghindaran pajak (Amri, 2017). Perusahaan memilih penghindaran pajak karena 

tetap sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan, seperti menggunakan 

pengecualian dan pengurangan sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. 

Penghindaran pajak menimbulkan masalah yang kompleks dan unik karena 

penghindaran pajak diperbolehkan di satu sisi, tetapi penghindaran pajak di sisi lain 

tidak diinginkan. 
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Perusahaan mencari berbagai cara untuk dapat melakukan penghindaran 

pajak. Salah satunya adalah dengan thin capitalization. Thin capitalization diartikan 

sebagai kapitalisasi tipis atau keadaan dimana modal perusahaan lebih sedikit 

daripada utang. Thin capitalization mengacu kepada keputusan investasi oleh 

perusahaan dalam mendanai operasi bisnis dengan memprioritaskan utang daripada 

modal ekuitas di dalam struktur modalnya (Anggraeni & Oktaviani, 2021). Thin 

capitalization menyebabkan biaya bunga yang dihasilkan oleh utang bertambah dan 

mengurangi keuntungan perusahaan. Jika pendapatan perusahaan menurun maka 

akan mengurangi pajak penghasilan perusahaan. 

Selain thin capitalization, hal lainnya yang menyebabkan praktik 

penghindaran pajak adalah related party transaction (RPT). RPT adalah 

kesepakatan yang dibuat antara dua pihak atau lebih yang tergabung dalam 

hubungan bisnis yang sudah ada sebelumnya atau adanya kepentingan bersama 

(Kenton, 2020). Hubungan ini dapat dalam bentuk hubungan istimewa antara 

direksi/manajer atau anak perusahaan (Mahtani, 2018). Perusahaan-perusahaan 

besar di Indonesia pada umumnya memiliki anak perusahaan yang berada di luar 

negeri untuk mengekspansi usaha bisnisnya. Ada juga perusahaan besar 

internasional yang berelasi dengan beberapa perusahaan di Indonesia. Perusahaan-

perusahaan yang berelasi dengan perusahaan yang berada di luar negeri dapat 

memanfaatkan keadaan ini untuk melakukan praktik penghindaran pajak karena 

adanya perbedaan tarif pajak, terutama di negara-negara yang memiliki tarif pajak 

yang lebih rendah (Ramadhan et al., 2021). 
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Transaksi pihak berelasi adalah pengalihan sumber daya atau kewajiban 

antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, tanpa menghiraukan 

apakah suatu harga diperhitungkan. Hubungan istimewa yang dimaksud adalah 

perusahaan yang mengendalikan, dikendalikan, atau berada di bawah penendalian 

yang sama (holding companies, subsidiaries, fellow subsidiaries), perusahaan 

asosiasi, dan perorangan yang memiliki kepentingan yang signifikan di sebuah 

perusahaan (PSAK No. 7, 2015). 

Kajian tentang penghindaran pajak telah banyak dijadikan sebagai bahan 

penelitian. Namun, penelitian-penelitian terdahulu masih menghasilkan kesimpulan 

yang beragam. Penelitian Prastiwi & Ratnasari (2019) menyimpulkan bahwa thin 

capitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian Andawiyah et al. (2019) menghasilkan bahwa thin capitalization 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian 

Nirmalasari & Susilowati (2021) yang menyatakan thin capitalization tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian Helfin & 

Trisnawati (2020), RPT berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian Aryotama & Firmansyah (2019) dan Ramadhan et al. (2021), RPT 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Namun, pada penelitian Darma 

(2019), RPT tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya memberikan alasan 

bagi penulis untuk menambah variabel moderasi, yaitu good corporate governance 

(GCG). GCG dapat diartikan sebagai sistem pengendalian dan pengaturan 

perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai pihak dan 
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nilai-nilai yang terkandung dalam pengelolaan perusahaan itu sendiri (Purbowati, 

2021). Tujuan penerapan GCG adalah untuk memastikan bahwa sistem manajemen 

perusahaan dalam konteks perpajakan berada dalam penghindaran pajak yang sah 

atau legal sesuai dengan undang-undang (Nirmalasari & Susilowati, 2021).  

Penelitian terdahulu yang menjadikan GCG sebagai variabel moderasi 

dilakukan oleh Arinda & Dwimulyani (2018), GCG sebagai variabel moderasi 

mampu memperlemah dan memperkuat pengaruh dari variabel independen 

penelitiannya terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Feryansyah et al. (2020) dan Ningrum et al. (2018) menunjukkan variabel moderasi 

GCG dapat memperkuat variabel independen penelitiannya terhadap penghindaran 

pajak. Pada penelitian Putri (2018) dan Rahman & Utami (2021), variabel moderasi 

GCG tidak dapat memoderasi variabel independen penelitiannya terhadap 

penghindaran pajak.  

Variabel moderasi GCG diproksikan dengan gender, yaitu perempuan pada 

dewan direksi dan dewan komisaris. Kehadiran perempuan di dalam perusahaan 

diharapkan dapat memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang dan 

memberikan keputusan yang tepat dengan risiko yang lebih rendah. Perempuan 

cenderung memiliki sifat teliti, kehati-hatian yang tinggi, dan menghindari risiko 

(Ningrum et al., 2018). Perempuan juga dapat mengurangi praktik penghindaran 

pajak di perusahaan karena perempuan kurang atau tidak mau mengambil risiko 

daripada laki-laki sehingga perusahaan cenderung membayar pajak lebih tinggi 

(Hoseini et al., 2018).   
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Thin capitalization dan related party transaction akan menjadi variabel 

independen pada penelitian ini. Variabel dependen pada penelitian ini, yaitu tax 

avoidance yang akan diukur menggunakan rumus ETR. Alasan ETR dipilih adalah 

karena penulis ingin memodifikasi hasil kajian yang dilakukan oleh Andawiyah et 

al. (2019), di mana penelitian tersebut menggunakan CETR sebagai pengukur 

penghindaran pajak untuk mengetahui pengaruh dari thin capitalization terhadap 

penghindaran pajak. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah GCG yang akan 

diproksikan dengan gender, yaitu perempuan pada dewan direksi dan dewan 

komisaris. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), di mana terdapat sebanyak 193 emiten yang terdaftar 

selama tahun 2016 – 2021. Namun, dari 193 emiten itu masih akan diseleksi 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul penelitian, “Pengaruh Thin Capitalization dan Related Party 

Transaction terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 2021)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance 

perusahaan? 

b. Bagaimana RPT berpengaruh terhadap tax avoidance perusahaan? 
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c. Bagaimana GCG mampu memoderasi hubungan thin capitalization 

terhadap tax avoidance perusahaan? 

d. Bagaimana GCG mampu memoderasi hubungan RPT terhadap tax 

avoidance perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance. 

b. Untuk menganalisis pengaruh RPT terhadap tax avoidance perusahaan. 

c. Untuk menganalisis pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance 

perusahaan dengan GCG sebagai variabel moderasi. 

d. Untuk menganalisis pengaruh RPT terhadap tax avoidance perusahaan 

dengan GCG sebagai variabel moderasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, antara lain: 

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 

dipelajari penulis di bangku perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan bagi penulis ataupun pembaca tentang 

pengaruh thin capitalization dan RPT terhadap tax avoidance dengan 

GCG sebagai variabel moderasi. 
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c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan pengetahuan masyarakat terkait praktik penghindaran 

pajak di Indonesia. 

2. Manfaat praktis, antara lain: 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pertimbangan dalam melakukan penghindaran pajak yang tepat sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

b. Bagi pemerintah/regulator, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan evaluasi terkait thin capitalization dan RPT dalam 

perpajakan sehingga dapat melakukan upaya-upaya dalam 

meminimalkan praktik penghindaran pajak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

menjadi acuan atau referensi dan bahan pengembangan penelitian 

selanjutnya terkait thin capitalization dan RPT terhadap tax avoidance 

dengan GCG sebagai variabel moderasi. 
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